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Informasi Artikel ABSTRACT

Submit: 15 — 12 —2025 Stunting is a chronic nutritional problem that has long-term impacts on
Diterima: 13 — 1 —2026 physical growth and cognitive development. Although stunting occurs in
Dipublikasikan: 15 —1—-2026 the First 1,000 Days of Life, its continued impacts are still found in

elementary school students who are also vulnerable to the double
nutritional burden. This community service activity aims to increase
students' knowledge about stunting and the implementation of balanced
nutrition through the "Isi Piringku" (My Plate) concept. The activity was
carried out at SDN Gedongombo V, Tuban Regency, targeting 23 first-
grade students. The methods wused included anthropometric
measurements (weight and height), interactive nutrition education using
visual media, the "Isi Piringku" puzzle game, and educational comics.
The results showed that most students had normal nutritional status, but
a double nutritional burden phenomenon was found in cases of
undernutrition (4.3%) and overnutrition (26%). Interactive education
has proven effective in increasing students' enthusiasm and
understanding of healthy meal composition. The conclusion of this
activity is that school-based educational interventions using interactive
games can strengthen students' nutritional literacy. Schools and parents
are recommended to provide ongoing dietary guidance and regular
nutritional screenings to prevent multiple malnutrition in children.

Keywords: Elementary School Children, My Plate, Multiple
Malnutrition, Nutrition Puzzle, Stunting.

ABSTRAK
*4lamat Penulis Korespondensi.: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak panjang pada
Nikita Welandha Prasiwi; Prodi pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif. Meskipun stunting
Sarjana Gizi; Fakultas Kesehatan; terjadi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan, dampak lanjutannya masih
Institut [Imu Kesehatan Nahdlatul ditemukan pada usia sekolah dasar yang juga rentan terhadap beban gizi
Ulama Tuban, Indonesia. ganda. Kegiatan pengabdian massyarakat ini bertujuan untuk
Email: meningkatkan pengetahuan siswa mengenai stunting dan penerapan gizi
nikitapermana89@gmail.com seimbang melalui konsep “Isi Piringku”. Kegiatan dilaksanakan di SDN

Gedongombo V, Kabupaten Tuban, dengan sasaran 23 siswa kelas 1.
Metode yang digunakan meliputi pengukuran antropometri (berat badan
dan tinggi badan), edukasi gizi interaktif menggunakan media visual,
permainan puzzle “Isi Piringku”, serta komik edukasi. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki status gizi normal,
namun ditemukan fenomena beban gizi ganda berupa adanya kasus gizi
kurang (4,3%) dan gizi lebih (26%). Edukasi interaktif terbukti efektif
meningkatkan antusiasme dan pemahaman siswa dalam menyusun
komposisi makan sehat. Simpulan dari kegiatan ini adalah intervensi
edukasi berbasis sekolah dengan media permainan interaktif mampu
memperkuat literassi gizi siswa. Disarankan bagi pihak sekolah dan
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orang tua untuk melakukan pendampingan pola makan secara
berkelanjutan dan skrining gizi berkala guna mencegah masalah gizi
ganda pada anak.

Kata kunci: Anak Sekolah Dasar, Isi Piringku, Masalah Gizi Ganda,
Puzzle Gizi, Stunting.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan manifestasi masalah gizi kronis yang menjadi tantangan global karena
berdampak signifikan terhadap hambatan pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta kualitas
sumber daya manusia (1). Intervensi pencegahan stunting secara intensif memang difokuskan pada
periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Walaupun demikian, fakta di lapangan menunjukkan
bahwa dampak lanjutan stunting masih terdeteksi pada anak usia sekolah dasar (2)(3). Anak-anak dalam
kelompok usia ini tidak hanya menghadapi risiko keterlambatan kognitif, tetapi juga rentan terhadap
masalah gizi ganda (double burden of malnutrition), yakni kondisi gizi kurang yang muncul bersamaan
dengan risiko obesitas akibat pola makan tidak seimbang (4)(5).

Kondisi kritis tersebut terkonfirmasi secara nyata melalui adanya temuan kasus stunting pada
siswa di SDN Gedongombo V, Kabupaten Tuban. Fenomena ini mempertegas bahwa gangguan
pertumbuhan tersebut bukan sekadar risiko teoritis, melainkan ancaman kesehatan nyata yang sedang
dialami oleh peserta didik di sekolah tersebut. Keberadaan siswa dengan kondisi stunting di lingkungan
sekolah menunjukkan adanya kegagalan pemenuhan gizi yang berlanjut melampaui masa balita,
sehingga memerlukan penanganan segera untuk mencegah penurunan kualitas akademik dan kesehatan
jangka panjang (6). Rendahnya literasi gizi serta pola konsumsi yang tidak sehat di kalangan siswa
menjadi faktor pemicu utama menetapnya masalah gizi tersebut (7). Kondisi ini diperburuk oleh metode
edukasi gizi di sekolah yang selama ini masih bersifat konvensional dan monoton, sehingga tidak
mampu mengubah perilaku makan siswa secara efektif (8).

Inovasi edukasi yang bersifat pengalaman langsung (experiential learning) menjadi kebutuhan
mendesak untuk memperbaiki status gizi siswa secara mandiri (9). Pemerintah telah menetapkan konsep
"Isi Piringku" sebagai panduan praktis untuk memvisualisasikan porsi seimbang antara karbohidrat,
protein, lemak, sayuran, dan buah-buahan dalam satu kali makan (10). Penggunaan media interaktif
berupa puzzle gizi dan komik edukatif diposisikan sebagai instrumen kunci untuk menarik minat siswa
kelas I SD dalam memahami prinsip gizi seimbang secara mendalam (8)(11).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan secara spesifik untuk meningkatkan pengetahuan
dan perilaku gizi siswa kelas I di SDN Gedongombo V melalui penerapan pola makan berbasis "Isi
Piringku". Fokus utama kegiatan ini adalah memberikan intervensi edukatif langsung bagi siswa di
sekolah yang terdampak kasus stunting guna memutus rantai masalah gizi pada anak sekolah.
Peningkatan literasi gizi melalui media yang adaptif diharapkan mampu mendorong siswa mengadopsi
kebiasaan makan sehat, mendukung pertumbuhan fisik yang optimal, serta menjadi langkah nyata dalam
upaya percepatan penurunan angka stunting di Kabupaten Tuban (12). Dengan demikian, pemahaman
dan kesadaran gizi di tingkat sekolah dasar tidak hanya berkontribusi dalam pencegahan stunting, tetapi
juga mendukung pencapaian generasi yang lebih sehat dan produktif di masa depan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN Gedongombo V, Kecamatan
Semanding, Kabupaten Tuban, pada tanggal 18 November 2025. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dosen
dan 7 mahasiswa, dengan sasaran siswa siswi sekolah dasar kelas I berjumlah 26. Pada saat pelaksanaan
kegiatan ada 3 siswa yang izin tidak berangkat sekolah dan 23 siswa mengikuti seluruh rangkaian
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kegiatan pengukuran antropometri dan edukasi gizi. Kegiatan berlangsung selama kurang lebih tiga jam,
mulai pukul 08.00 hingga 11.00 WIB.

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan. Tahap pertama adalah pengukuran
antropometri, meliputi pengukuran berat badan dan tinggi badan siswa menggunakan alat ukur standar.
Data antropometri kemudian digunakan untuk menentukan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh
menurut Umur (IMT/U) sesuai dengan standar pertumbuhan anak usia sekolah. Pengukuran ini
bertujuan untuk memberikan gambaran awal kondisi status gizi siswa serta mengidentifikasi adanya
masalah gizi, baik gizi kurang maupun gizi lebih.

Tahap kedua adalah edukasi gizi yang disampaikan melalui metode ceramah interaktif. Materi
edukasi meliputi pengertian stunting, faktor penyebab dan dampaknya terhadap kesehatan dan prestasi
belajar anak, serta pengenalan konsep Isi Piringku sebagai pedoman makan gizi seimbang. Penyampaian
materi didukung dengan media visual berupa slide presentasi dan video animasi, sehingga memudahkan
pemahaman siswa dan meningkatkan ketertarikan selama kegiatan berlangsung.

Tahap ketiga adalah permainan edukatif berupa penyusunan puzzle Isi Piringku. Pada kegiatan
ini, siswa diminta menyusun gambar makanan sesuai dengan proporsi gizi seimbang, yaitu setengah
piring berisi sayur dan buah serta setengah piring lainnya berisi sumber karbohidrat dan protein.
Permainan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan
sekaligus meningkatkan partisipasi aktif dan antusiasme belajar.

Tahap terakhir adalah observasi dan evaluasi kegiatan, yang dilakukan dengan mengamati
partisipasi, respons, dan kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan serta menyusun puzzle dengan
benar. Seluruh proses kegiatan didokumentasikan dan dicatat dalam catatan lapangan sebagai bahan
evaluasi dan pelaporan kegiatan pengabdian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 18 November 2025 di SDN Gedongombo V,
Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban, dengan sasaran 26 siswa kelas I; 23 siswa mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan (pengukuran antropometri serta edukasi). Hasil pengukuran antropometri (IMT/U)
menunjukkan bahwa 69,5% siswa (n = 16) memiliki status gizi normal, 17,3% (n = 4) overweight, 8,6%
(n=2) obesitas, dan 4,3% (n = 1) gizi kurang. Selama kegiatan edukasi, siswa menunjukkan antusiasme
tinggi terhadap media pembelajaran (slide, video animasi), permainan edukatif (puzzle Isi Piringku),
dan komik edukasi; mayoritas siswa mampu menyusun puzzle sesuai komposisi Isi Piringku serta
menjawab pertanyaan dasar tentang gizi seimbang. Temuan ini merefleksikan adanya masalah gizi
ganda (coexistence of undernutrition and overnutrition) pada kelompok anak usia sekolah dasar di lokasi
intervensi (Laporan pengabdian: SDN Gedongombo V).

Penilaian Status Gizi

B Normal ™ overweight obesitas M Kkurang

99 4%

17% ‘

Gambar 1. Hasil Penilaian Status Gizi Berdasarkan IMT/U

PEMBAHASAN
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Prevalensi gizi ganda pada sampel kecil.

Hasil lapangan pada kegiatan ini menunjukkan adanya fenomena beban gizi ganda (double
burden of malnutrition) pada kelompok siswa kelas I di SDN Gedongombo V. Kondisi tersebut ditandai
dengan ditemukannya kasus gizi kurang sekaligus gizi lebih atau obesitas dalam satu populasi kecil di
sekolah dasar (13). Fenomena ini konsisten dengan tren di negara berpendapatan rendah dan menengah,
termasuk Indonesia, di mana masalah undernutrition dan overnutrition muncul secara simultan (4)(14).
Dinamika ini didorong oleh perubahan cepat dalam sistem pangan global yang meningkatkan
ketersediaan makanan ultra-proses (ultra-processed foods) yang murah namun rendah nutrisi, yang
secara kolektif mengubah realitas nutrisi di tingkat rumah tangga dan sekolah (15). Selain itu, beban
gizi ganda pada anak sekolah dasar mencerminkan adanya jalur etiologi yang kompleks, di mana
malnutrisi pada masa awal kehidupan dapat meningkatkan kerentanan biologis terhadap obesitas dan
penyakit tidak menular di masa depan (16). Pergeseran pola hidup dan transisi nutrisi ini menjadi faktor
pemicu utama di mana kekurangan gizi kronis seperti stunting masih menetap, sementara akses terhadap
makanan padat energi mulai meningkat secara signifikan (15)(16).

Signifikansi temuan antropometri

Proporsi siswa dengan gizi lebih yang mencapai 26% serta adanya temuan siswa dengan gizi
kurang mengindikasikan perlunya intervensi gizi yang bersifat ganda, yakni mencakup pencegahan
obesitas dan penanggulangan kekurangan gizi secara simultan. Temuan ini relevan dengan literatur yang
menyoroti pergeseran pola gizi di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, di mana anak-anak
menghadapi risiko obesitas pada saat sebagian lainnya masih mengalami malnutrisi kronis (5). Deteksi
dini melalui skrining antropometri di sekolah sangat krusial untuk mencegah dampak kesehatan jangka
panjang yang lebih berat (12).

Efektivitas edukasi gizi berbasis sekolah

Temuan proses yang menunjukkan antusiasme, keterlibatan aktif, serta kemampuan siswa dalam
menyusun puzzle gizi mendukung bukti bahwa intervensi gizi berbasis sekolah sangat efektif jika
menggunakan pendekatan interaktif (17). Pengalaman langsung (experiential learning) terbukti secara
signifikan meningkatkan pengetahuan dan membentuk perilaku gizi yang positif pada anak-anak (9).
Kajian sistematis melaporkan bahwa program edukasi yang terintegrasi di sekolah memberikan efek
positif terhadap peningkatan konsumsi buah dan sayur serta perbaikan perilaku makan harian anak (18).

Peran media permainan dan komik

Penggunaan media puzzle edukatif dan komik gizi dalam kegiatan ini sejalan dengan berbagai
penelitian yang menemukan bahwa media berbasis permainan (game-based learning) dan cerita visual
(storytelling) meningkatkan retensi pengetahuan lebih efektif dibandingkan metode ceramah pasif (18).
Media seperti puzzle dan permainan papan edukatif mampu meningkatkan keterlibatan kognitif siswa
kelas rendah yang masih berada pada fase perkembangan operasional konkret (9). Penggunaan elemen
visual dan teknik periklanan makanan sehat di lingkungan sekolah, seperti yang terdapat dalam komik,
terbukti mampu meningkatkan daya tarik serta konsumsi buah dan sayur secara signifikan pada anak-
anak (19). Selain itu, intervensi berbasis permainan interaktif yang menggabungkan elemen tantangan
dan insentif (gamification) terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi serta konsumsi makanan sehat
secara berkelanjutan dibandingkan metode edukasi standar (20). Studi eksperimental pada anak sekolah
dasar secara konsisten melaporkan peningkatan skor pengetahuan yang signifikan setelah diberikan
intervensi berbasis permainan interaktif yang melibatkan partisipasi aktif siswa (13).

Penggunaan media puzzle edukatif dan komik gizi dalam kegiatan ini sejalan dengan berbagai
penelitian yang menemukan bahwa media berbasis permainan (game-based learning) dan cerita visual
(storytelling) meningkatkan retensi pengetahuan lebih efektif dibandingkan metode ceramah pasif (8).
Media seperti puzzle dan permainan papan edukatif mampu meningkatkan keterlibatan kognitif siswa
kelas rendah yang masih berada pada fase perkembangan operasional konkret (7). Studi eksperimental
pada anak sekolah dasar secara konsisten melaporkan peningkatan skor pengetahuan yang signifikan
setelah diberikan intervensi berbasis permainan interaktif (1).
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Implementasi konsep Isi Piringku

Pengenalan konsep "Isi Piringku" sebagai pesan sederhana mengenai proporsi makanan seimbang
terbukti mudah dipahami dan diaplikasikan oleh siswa. Kemampuan praktis siswa dalam menyusun
puzzle dengan proporsi yang benar menunjukkan bahwa pedoman visual ini sangat adaptif bagi anak-
anak (10). Evaluasi terhadap implementasi "Isi Piringku" di berbagai konteks pendidikan menunjukkan
bahwa panduan ini merupakan alat edukasi praktis yang paling efektif untuk mengenalkan porsi makan
ideal kepada masyarakat luas, termasuk anak usia dini (21).

Keterbatasan metodologi lapangan

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan metodologi yang perlu dicatat sebagai bahan
evaluasi. Sampel yang relatif kecil dan terbatas pada satu kelas (n = 23) menyebabkan temuan ini tidak
dapat digeneralisasi ke populasi anak sekolah dasar yang lebih luas (18). Durasi intervensi yang singkat
berimplikasi pada pengukuran yang lebih bersifat perubahan pengetahuan jangka pendek, bukan
perubahan status gizi jangka menengah atau panjang. Selain itu, ketiadaan kelompok kontrol membatasi
validitas dalam membedakan efek murni intervensi dari faktor eksternal lainnya. Hal tersebut sejalan
dengan rekomendasi studi metodologis yang menyarankan penggunaan desain kuasi-eksperimental atau
Randomized Controlled Trial (RCT) untuk pengujian efektivitas yang lebih kuat (18).

Implikasi program dan rekomendasi

Berdasarkan temuan lapangan dan dukungan literatur, terdapat beberapa rekomendasi strategis
untuk keberlanjutan program. Pertama, edukasi gizi perlu dilaksanakan secara berkala dan berulang
untuk mempertahankan serta memperkuat perubahan perilaku siswa. Kedua, pelibatan orang tua dan
pengelola kantin sekolah sangat diperlukan agar tercipta lingkungan yang mendukung penerapan "Isi
Piringku" di luar jam sekolah (18). Ketiga, skrining gizi secara periodik harus dilakukan untuk
memantau tren status gizi siswa secara berkelanjutan. Keempat, pengembangan studi evaluatif dengan
desain pra-pasca dan kelompok kontrol sangat disarankan guna mengukur dampak jangka menengah
terhadap perubahan asupan zat gizi dan profil antropometri siswa secara lebih akurat (11).

Gambar 1. Pengukuran Tinggi Badan
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Gambar 3. Edukasi Mengen;ﬁ Stunting dan Pengenalan Isi Piringku
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Gambar 6. Sesi Game Edukatif Isi Piringku
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Gambar 7. Siswa Siswi Membaca Komik Edukasi Gizi

KESIMPULAN

Edukasi gizi interaktif berbasis permainan dan media visual terbukti efektif pada peningkatan
pemahaman awal siswa tentang gizi seimbang di SDN Gedongombo V, namun diperlukan intervensi
berkelanjutan dan evaluasi lebih kuat (desain penelitian yang lebih kokoh dan pengukuran jangka
panjang) untuk menilai efek pada status gizi dan pencegahan dampak lanjutan stunting. Temuan ini juga
menegaskan perlunya pendekatan menyeluruh untuk mengatasi gizi ganda di sekolah dasar.

SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan,
disarankan agar edukasi gizi mengenai stunting dan gizi seimbang pada anak sekolah dasar dilakukan
secara berkelanjutan dan terprogram, tidak hanya sebagai kegiatan satu kali. Sekolah diharapkan dapat
mengintegrasikan materi gizi seimbang, khususnya konsep Isi Piringku, ke dalam kegiatan
pembelajaran maupun program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) agar pemahaman dan praktik gizi sehat
dapat terbentuk sejak dini. Selain itu, keterlibatan orang tua dan guru perlu diperkuat melalui edukasi
lanjutan agar pesan gizi yang diterima anak di sekolah dapat diterapkan secara konsisten di rumah. Bagi
pelaksana pengabdian selanjutnya, disarankan untuk melakukan pemantauan status gizi secara berkala
serta menggunakan desain evaluasi pra dan pasca intervensi untuk menilai perubahan pengetahuan dan
perilaku gizi secara lebih objektif. Pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait diharapkan
dapat mendukung kegiatan serupa melalui kebijakan dan fasilitas pendukung guna mencegah dampak
lanjutan stunting dan masalah gizi ganda pada anak usia sekolah dasar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada Kepala Sekolah SDN Gedongombo V
Tuban atas dukungan dan kerja samanya dalam menyukseskan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Rektor IIK NU Tuban yang telah memberikan
dukungan penuh kepada dosen maupun mahasiswa sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar.
Semoga kolaborasi ini dapat terus terjalin dalam upaya bersama meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.
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